
BAB 6 

PENUTUP 

6.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dibahas pada 

BAB 5, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dana internal yang merupakan cumulative net income yang dihasilkan 

perusahaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

defisit perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

periode penelitian tahun 2004 hingga tahun 2008. Pengaruh positif dan 

signifikan ini terdapat pada seluruh perusahaan manufaktur, baik tanpa 

variabel kontrol maupun dengan menggunakan ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol dan pada perusahaan ukuran kecil. Penelitian ini 

membuktikan bahwa penurunan defisit pada perusahaan kecil membuat 

perusahaan cenderung untuk membagikan deviden, sehingga hal ini 

mengakibatkan dana internal berkurang. Temuan ini tidak mendukung 

pecking order theory, yang menyatakan bahwa perusahaan akan 

menggunakan dana internal terlebih dahulu untuk memenuhi kebutuhan 

dana. Penelitian ini juga membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak 

mempengaruhi penggunaan dana internal dalam pembiayaan defisit.  

2. Utang yang terdiri dari utang jangka panjang dan utang jangka pendek 

berpengaruh secara negatif dan signifikan pada perusahaan ukuran 

menengah. Penelitian ini membuktikan bahwa, perusahaan yang mengalami 
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peningkatan defisit cenderung mengurangi utang dan perusahaan yang 

mengalami penurunan defisit cenderung menambah utang. Perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pada periode penelitian 

tahun 2004 hingga tahun 2008 yang memiliki ukuran menengah 

menggunakan filosofi pecking order dalam memenuhi kebutuhan 

pendanaannya. 

3. Ekuitas baru yang digunakan sebagai variabel dummy, memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap pembiayaan defisit perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pada periode penelitian tahun 2004 

hingga tahun 2008. Pengaruh secara negatif dan signifikan ini terjadi pada 

seluruh perusahaan tanpa variabel kontrol, seluruh perusahaan dengan 

variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan, perusahaan yang memiliki ukuran 

kecil dan perusahaan ukuran besar. Penelitian ini secara empiris telah 

membuktikan bahwa, perusahaan yang mengalami penurunan defisit 

memiliki kecenderungan untuk melakukan penambahan ekuitas baru. 

Pembuktian ini mendukung pecking order theory, yang menyatakan bahwa 

pemilihan penambahan ekuitas baru menjadi pilihan sumber pendanaan 

yang terakhir apabila perusahaan memerlukan sumber dana. Penelitian ini 

juga membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang digunakan sebagai 

variabel kontrol, tidak mempengaruhi penggunaan ekuitas baru sebagai 

sumber dana yang digunakan untuk membiayai defisit. 
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6.2  Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan, terdapat beberapa hal yang 

dapat disarankan dari hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Menambahkan jumlah sampel perusahaan yang diteliti, karena koefisien 

determinasi (R2) pada penelitian ini masih sangat rendah. 

2. Menambah jenis industri perusahaan yang diteliti, karena penelitian ini 

hanya berfokus pada  perusahaan manufaktur. Jenis industri yang lain akan 

mempunyai karakteristik yang berbeda dalam melakukan pilihan sumber 

pendanaan. 

3. Menggunakan teknik analisis yang berbeda, sehingga memperoleh hasil 

yang dapat dibandingkan. 
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